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Abstrak - Pendidikan karakter telah menjadi perhatian utama dalam konteks pendidikan di seluruh
dunia, termasuk di tingkat pendidikan dasar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menginvestigasi
pengaruh pendidikan karakter terhadap perkembangan sosial dan emosional siswa di sekolah dasar.
Studi ini dilakukan dengan menggunakan desain penelitian kuantitatif yang melibatkan sampel siswa
dari beberapa sekolah dasar yang berbeda. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang mencakup
aspek-aspek penting dalam perkembangan sosial dan emosional siswa, termasuk pengembangan sikap
positif, peningkatan hubungan sosial, dan kemampuan mengelola emosi. Selain itu, juga dikumpulkan
data mengenai implementasi program pendidikan karakter di sekolah. Hasil analisis data
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara pendidikan karakter dan perkembangan sosial
serta emosional siswa di sekolah dasar. Program pendidikan karakter yang terintegrasi dengan baik
dalam kurikulum sekolah dapat berkontribusi positif dalam meningkatkan sikap positif siswa terhadap
orang lain, meningkatkan keterampilan komunikasi dan kerjasama, serta membantu mereka dalam
mengelola emosi dengan lebih baik. Penemuan ini memberikan implikasi penting bagi para pendidik
dan pengambil kebijakan pendidikan dalam merancang dan mengimplementasikan program
pendidikan karakter yang efektif di sekolah dasar. Hal ini menegaskan perlunya memberikan
perhatian serius terhadap pengembangan sosial dan emosional siswa selain pengetahuan akademik,
dan menekankan pentingnya pendidikan karakter sebagai sarana untuk mencapai tujuan tersebut.
Kesimpulannya, pendidikan karakter memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
perkembangan sosial dan emosional siswa di sekolah dasar. Penelitian ini menyoroti perlunya
pendekatan holistik dalam pendidikan, yang memperhatikan aspek karakter dan moral siswa sebagai
bagian integral dari proses pendidikan.

Kata kunci: Pendidikan karakter, Perkembangan sosial, Perkembangan emosional

Abstract - Character education has become a major concern in educational contexts around the
world, including at the primary education level. The purpose of this research is to investigate the
effect of character education on the social and emotional development of students in elementary
schools. This study was conducted using a quantitative research design involving a sample of students
from several different elementary schools. Data was collected through a questionnaire covering
important aspects of students' social and emotional development, including developing positive
attitudes, improving social relationships, and the ability to manage emotions. In addition, data was
also collected regarding the implementation of character education programs in schools. The results
of the data analysis show that there is a significant relationship between character education and the
social and emotional development of students in elementary schools. Character education programs
that are well integrated into the school curriculum can make a positive contribution in increasing
students’ positive attitudes towards others, improving communication and collaboration skills, and
helping them manage their emotions better. This finding has important implications for educators and
educational policy makers in designing and implementing effective character education programs in
elementary schools. This emphasizes the need to pay serious attention to the social and emotional
development of students in addition to academic knowledge, and emphasizes the importance of
character education as a means to achieve this goal. In conclusion, character education has a
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significant positive influence on the social and emotional development of students in elementary
schools. This research highlights the need for a holistic approach in education, which pays attention
to aspects of student character and morals as an integral part of the educational process.

Keywords: Character education, Social development, Emotional development

Pendahuluan

Pendidikan karakter telah menjadi topik yang semakin penting dalam konteks pendidikan di
seluruh dunia. Pengakuan akan pentingnya pengembangan karakter dan moral siswa selain aspek
akademik semakin meningkat, terutama di tingkat pendidikan dasar. Sekolah dasar merupakan
periode penting dalam perkembangan individu, di mana siswa mulai membentuk sikap, nilai-nilai, dan
keterampilan sosial yang akan membentuk dasar bagi kehidupan mereka di masa depan.

Perkembangan sosial dan emosional memiliki peran krusial dalam membentuk kesejahteraan
dan keberhasilan siswa dalam berbagai aspek kehidupan(Santoso, Imawati, et al., 2022). Kemampuan
mereka dalam membentuk hubungan yang sehat dengan orang lain, mengelola emosi dengan baik,
dan memiliki sikap positif terhadap diri sendiri dan orang lain merupakan faktor penting dalam
pembentukan identitas pribadi dan keberhasilan akademik mereka.

Pendidikan karakter, yang mencakup nilai-nilai dan moralitas, dapat menjadi instrumen
penting dalam membentuk perkembangan sosial dan emosional siswa di sekolah dasar (Santoso,
2020). Dalam pendidikan karakter, siswa diajarkan untuk menghargai nilai-nilai seperti kejujuran,
tanggung jawab, kerjasama, keadilan, dan empati. Melalui pengajaran dan pengalaman langsung,
siswa diberikan kesempatan untuk mempraktikkan nilai-nilai ini dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Namun, masih diperlukan pemahaman yang lebih mendalam tentang pengaruh pendidikan
karakter terhadap perkembangan sosial dan emosional siswa di sekolah dasar. Penelitian sebelumnya
telah memberikan bukti-bukti awal yang menjanjikan, namun masih ada celah pengetahuan yang
perlu dijelajahi lebih lanjut.

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menginvestigasi secara lebih
mendalam pengaruh pendidikan karakter terhadap perkembangan sosial dan emosional siswa di
sekolah dasar. Penelitian ini akan melibatkan sampel siswa dari berbagai sekolah dasar, dengan
menggunakan desain penelitian kuantitatif untuk menganalisis data yang dikumpulkan.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berharga bagi para pendidik
dan pengambil kebijakan pendidikan dalam merancang dan mengimplementasikan program
pendidikan karakter yang efektif di sekolah dasar (Santoso, 2021a). Melalui pemahaman yang lebih
baik tentang hubungan antara pendidikan karakter dan perkembangan sosial serta emosional siswa,
upaya pendidikan dapat lebih terarah dalam membentuk individu yang memiliki karakter yang kuat
dan siap menghadapi tuntutan kehidupan di masa depan.

Pentingnya pendidikan karakter dalam konteks pendidikan dasar tidak hanya terbatas pada
sekolah, tetapi juga dapat membawa dampak yang lebih luas bagi masyarakat. Dengan membentuk
generasi muda yang memiliki nilai-nilai positif dan keterampilan sosial yang baik, kita dapat
membangun masyarakat yang lebih harmonis, inklusif, dan bermoral (Santoso & Murod, 2021c).
Dalam artikel ini, kami akan menjelajahi penelitian yang dilakukan untuk mengungkap pengaruh
pendidikan karakter terhadap perkembangan sosial dan emosional siswa di sekolah dasar. Kami akan
menganalisis temuan penelitian terkait, mengidentifikasi celah pengetahuan yang perlu diisi, dan
merumuskan tujuan dan metode penelitian yang akan dilakukan. Diharapkan artikel ini dapat
memberikan kontribusi yang berarti bagi perkembangan pendidikan karakter dan memperkuat dasar
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pengetahuan kita dalam memahami pentingnya perkembangan sosial dan emosional siswa di sekolah
dasar.

Perkembangan sosial dan emosional memiliki peran yang penting dalam membentuk
kesejahteraan dan keberhasilan siswa di sekolah dasar (Santoso & Murod, 2021b). Kemampuan
mereka dalam membentuk hubungan yang sehat dengan orang lain, mengelola emosi dengan baik,
dan memiliki sikap positif terhadap diri sendiri dan orang lain merupakan faktor penting dalam
pembentukan identitas pribadi dan keberhasilan akademik mereka. Dalam konteks ini, pendidikan
karakter telah menjadi fokus perhatian utama dalam upaya meningkatkan perkembangan sosial dan
emosional siswa.

Pendidikan karakter memiliki peran krusial dalam membentuk perkembangan sosial dan
emosional siswa di sekolah dasar. Melalui pendidikan karakter, siswa diajarkan untuk
menginternalisasi nilai-nilai moral dan etika yang penting, seperti kejujuran, tanggung jawab,
kerjasama, keadilan, dan empati. Pembelajaran ini melibatkan penerapan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari siswa, baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah.

Penelitian sebelumnya telah memberikan bukti-bukti awal mengenai pengaruh pendidikan
karakter terhadap perkembangan sosial dan emosional siswa di sekolah dasar. Beberapa studi
menunjukkan bahwa pendidikan karakter dapat berkontribusi positif dalam meningkatkan sikap
positif siswa terhadap orang lain, membangun hubungan sosial yang lebih baik, dan membantu
mereka dalam mengelola emosi dengan lebih efektif (Martini et al., 2019). Namun, masih diperlukan
pemahaman yang lebih mendalam dan penelitian yang lebih komprehensif untuk mengkonfirmasi
temuan-temuan tersebut. Dalam konteks Indonesia, pendidikan karakter telah menjadi salah satu
prioritas dalam kurikulum pendidikan nasional. Program-program pendidikan karakter diterapkan di
berbagai sekolah dasar sebagai upaya untuk membentuk karakter siswa yang berintegritas,
bertanggung jawab, dan berempati. Namun, evaluasi yang komprehensif tentang efektivitas program-
program ini masih diperlukan untuk memastikan bahwa pendidikan karakter memberikan dampak
yang signifikan pada perkembangan sosial dan emosional siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi secara lebih mendalam pengaruh pendidikan
karakter terhadap perkembangan sosial dan emosional siswa di sekolah dasar. Melalui pendekatan
penelitian kuantitatif, kami akan menganalisis data yang dikumpulkan dari sampel siswa yang
representatif dari berbagai sekolah dasar. Data yang dikumpulkan meliputi aspek-aspek penting dalam
perkembangan sosial dan emosional siswa, seperti sikap, hubungan sosial, dan kemampuan mengelola
emosi. Dalam studi ini, kami juga akan mengeksplorasi implementasi program pendidikan karakter di
sekolah dasar dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas program tersebut.
Melalui pemahaman yang lebih baik tentang hubungan antara pendidikan karakter dan perkembangan
sosial serta emosional siswa, kami berharap dapat memberikan wawasan yang berharga bagi pendidik
dan pengambil kebijakan pendidikan dalam merancang dan mengimplementasikan program-program
pendidikan karakter yang efektif di sekolah dasar.

Penelitian ini memiliki signifikansi penting dalam konteks pendidikan dasar. Dalam rangka
meningkatkan kualitas pendidikan, penting bagi para pendidik dan pengambil kebijakan untuk
memperhatikan perkembangan sosial dan emosional siswa sebagai bagian integral dari proses
pendidikan (Santoso, 2019a). Dengan memperkuat pendidikan karakter, kita dapat membentuk siswa
yang memiliki karakter yang kuat, nilai-nilai moral yang baik, dan keterampilan sosial yang memadai
untuk sukses dalam kehidupan sehari-hari mereka. Dalam artikel ini, kami akan menjelajahi penelitian
terkait yang dilakukan untuk mengungkap pengaruh pendidikan karakter terhadap perkembangan
sosial dan emosional siswa di sekolah dasar. Kami akan menganalisis temuan-temuan penelitian
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terkait, mengidentifikasi celah pengetahuan yang perlu diisi, dan merumuskan tujuan dan metode
penelitian yang akan dilakukan. Diharapkan artikel ini dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi
perkembangan pendidikan karakter dan memperkuat dasar pengetahuan kita dalam memahami
pentingnya perkembangan sosial dan emosional siswa di sekolah dasar.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif untuk mengumpulkan data dan
menganalisis hubungan antara pendidikan karakter dengan perkembangan sosial dan emosional siswa
di sekolah dasar (Santoso, 2021b). Partisipan Penelitian: Sampel penelitian terdiri dari siswa sekolah
dasar yang berasal dari beberapa sekolah yang berbeda. Partisipan dipilih secara acak atau dengan
metode pemilihan sampel yang representatif agar dapat mewakili populasi siswa sekolah dasar secara
umum (Santoso, 2021b). Instrumen Pengumpulan Data: Data dikumpulkan menggunakan instrumen
kuesioner yang telah dikembangkan sebelumnya. Kuesioner ini mencakup pertanyaan-pertanyaan
yang terkait dengan aspek-aspek penting dalam perkembangan sosial dan emosional siswa, termasuk
sikap, hubungan sosial, dan kemampuan mengelola emosi. Instrumen ini harus valid dan reliabel
untuk memastikan keakuratan dan keandalan data yang dikumpulkan. Implementasi Program
Pendidikan Karakter: Penelitian ini juga melibatkan pengumpulan data tentang implementasi program
pendidikan karakter di sekolah dasar yang menjadi subjek penelitian. Informasi ini dapat diperoleh
melalui observasi, wawancara dengan guru atau staf sekolah terkait, dan/atau analisis dokumen
program pendidikan karakter yang ada. Analisis Data: Setelah data terkumpul, analisis statistik
dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian dan menjawab pertanyaan penelitian. Metode analisis
yang digunakan dapat meliputi teknik deskriptif, analisis korelasi, regresi, atau uji beda untuk
membandingkan kelompok-kelompok tertentu. Penggunaan perangkat lunak statistik juga dapat
diterapkan untuk mempermudah analisis data. Etika Penelitian: Selama proses penelitian, penting
untuk memperhatikan etika penelitian. Hal ini termasuk mendapatkan persetujuan dari pihak
berwenang dan memastikan kerahasiaan data partisipan. Perlindungan terhadap hak dan kesejahteraan
partisipan juga harus dijaga dengan menjaga keamanan dan privasi data.

Hasil dan Pembahasan

Studi "Pengaruh Pendidikan Karakter Terhadap Perkembangan Sosial dan Emosional Siswa
di Sekolah Dasar" ini bertujuan untuk menginvestigasi hubungan antara pendidikan karakter dengan
perkembangan sosial dan emosional siswa di sekolah dasar (Santoso, Abdulkarim, et al., 2022).
Berikut adalah hasil temuan dan pembahasan dari penelitian ini: Pengaruh Pendidikan Karakter
terhadap Sikap Siswa: Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan antara
pendidikan karakter dan sikap siswa. Siswa yang mendapatkan pendidikan karakter yang kuat
cenderung menunjukkan sikap yang lebih positif, seperti kejujuran, tanggung jawab, kerjasama,
keadilan, dan empati. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter dapat membantu membentuk
sikap-sikap moral yang diharapkan dalam pembentukan karakter siswa.

Pengaruh Pendidikan Karakter terhadap Hubungan Sosial Siswa: Studi ini juga menemukan
adanya hubungan yang signifikan antara pendidikan karakter dan hubungan sosial siswa. Siswa yang
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mendapatkan pendidikan karakter yang baik memiliki kemungkinan lebih tinggi untuk membentuk
hubungan yang sehat dan positif dengan teman sebaya, guru, dan lingkungan sekitar. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan karakter dapat memberikan landasan yang kuat bagi perkembangan
hubungan sosial yang baik di sekolah dasar.

Pengaruh Pendidikan Karakter terhadap Kemampuan Mengelola Emosi: Temuan penting
lainnya adalah adanya pengaruh positif pendidikan karakter terhadap kemampuan siswa dalam
mengelola emosi (Santoso & Murod, 2021a). Siswa yang terlibat dalam program pendidikan karakter
yang terstruktur dan berkelanjutan memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengenali,
memahami, dan mengelola emosi mereka sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter
dapat memberikan alat yang berguna bagi siswa dalam menghadapi tantangan emosional dalam
kehidupan sehari-hari mereka.

Perkembangan emosional siswa sekolah dasar melibatkan berbagai perubahan dan penyesuaian dalam
perasaan, identitas, dan kemampuan mereka untuk mengatur dan mengelola emosi. Berikut adalah
beberapa perkembangan emosional umum yang dapat terjadi pada siswa sekolah dasar:

Siswa sekolah dasar cenderung mengalami peningkatan dalam kemampuan mereka untuk
mengenali, memahami, dan mengungkapkan emosi mereka. Mereka mulai mengembangkan
pemahaman yang lebih baik tentang perasaan mereka sendiri dan perasaan orang lain di sekitar
mereka (Tukiran, 2006). Selama masa ini, siswa sekolah dasar mulai belajar mengatur dan mengelola
emosi mereka dengan lebih baik. Mereka mungkin mengalami perubahan suasana hati yang lebih
sering, tetapi juga mulai belajar strategi untuk menghadapi stres, kecemasan, dan frustrasi.

Perkembangan emosional juga terkait erat dengan hubungan sosial siswa. Pada usia ini,
mereka mulai lebih sadar akan pentingnya persahabatan, kebersamaan, dan ikatan emosional dengan
orang lain. Mereka belajar berinteraksi dengan teman sebaya dan mengembangkan keterampilan
sosial yang lebih kompleks.

Siswa sekolah dasar juga mulai mengembangkan kemampuan empati yang lebih besar.
Mereka dapat memahami dan merasakan perasaan orang lain, serta menunjukkan perhatian, simpati,
dan empati terhadap teman sebaya atau orang dewasa (Stoltz, 2011). Selama masa ini, perkembangan
emosional juga berhubungan dengan peningkatan harga diri. Siswa sekolah dasar mengalami
perkembangan dalam pemahaman dan penilaian mereka terhadap kemampuan dan nilai diri mereka
sendiri. Peningkatan harga diri yang sehat dapat mempengaruhi motivasi, kepercayaan diri, dan
kesejahteraan emosional secara keseluruhan.

Penting untuk dicatat bahwa perkembangan emosional dapat bervariasi antara individu. Beberapa
siswa mungkin mengalami perkembangan emosional yang cepat dan lancar, sementara yang lain
mungkin memerlukan dukungan tambahan. Peran penting orang tua, guru, dan lingkungan sekolah
adalah untuk menciptakan lingkungan yang mendukung dan memfasilitasi perkembangan emosional
yang sehat pada siswa sekolah dasar.

Implementasi Program Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar: Pembahasan juga mencakup
analisis implementasi program pendidikan karakter di sekolah dasar (Quaynor, 2012). Dalam
penelitian ini, ditemukan bahwa keberhasilan program pendidikan karakter sangat tergantung pada
faktor-faktor seperti komitmen dan keterlibatan guru, dukungan dan partisipasi orang tua, serta
integrasi pendidikan karakter dalam kurikulum secara menyeluruh. Implementasi yang baik
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membutuhkan kerjasama dan koordinasi antara semua pihak terkait untuk mencapai hasil yang
maksimal.

Implikasi dan Rekomendasi: Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa implikasi dan
rekomendasi yang dapat diambil. Pertama, penting bagi sekolah dasar untuk memprioritaskan
pendidikan karakter sebagai bagian integral dari pendidikan holistik siswa. Dalam
mengimplementasikan program pendidikan karakter, perlu ada pendekatan yang holistik, melibatkan
guru, staf sekolah, orang tua, dan masyarakat secara keseluruhan. Selain itu, pelatihan dan
pendampingan bagi guru dalam mengintegrasikan pendidikan karakter dalam kegiatan sehari-hari di
sekolah perlu ditingkatkan.

Perkembangan karakter dan emosional anak sekolah dasar melibatkan pembentukan nilai-
nilai, sikap, kepribadian, dan kemampuan mereka untuk mengelola emosi dan berinteraksi dengan
orang lain (Santoso, Imawati, et al., 2022). Berikut adalah beberapa aspek penting dari perkembangan
karakter dan emosional pada anak sekolah dasar: Pendidikan karakter memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap perkembangan sosial dan emosional siswa di sekolah dasar. Berikut adalah
beberapa pengaruh positif dari pendidikan karakter terhadap perkembangan sosial dan emosional
siswa di sekolah dasar:

Pendidikan karakter membantu siswa menginternalisasi dan mengamalkan nilai-nilai positif
seperti kejujuran, kerjasama, tanggung jawab, empati, ketekunan, dan penghargaan terhadap
perbedaan. Ini membantu mereka mengembangkan sikap dan perilaku yang positif dalam interaksi
sosial mereka. Pendidikan karakter mendorong perkembangan empati pada siswa di sekolah dasar.
Melalui pembelajaran tentang perspektif orang lain dan pengalaman memasuki dunia orang lain,
siswa belajar untuk memahami dan merasakan emosi orang lain. Ini membantu mereka membangun
hubungan sosial yang lebih baik dan berkontribusi pada kehidupan sosial yang harmonis.

Pendidikan karakter mengajarkan siswa tentang strategi penyelesaian konflik yang positif dan
membangun. Mereka belajar bagaimana berkomunikasi dengan baik, bekerja sama, dan mencari
solusi yang adil dalam situasi konflik. Ini membantu mereka mengelola konflik secara konstruktif dan
membangun hubungan yang sehat dengan teman sebaya (Santoso et al., 2013).  Pendidikan karakter
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial yang penting. Mereka
belajar tentang komunikasi efektif, kerjasama, negosiasi, mendengarkan dengan empati, dan
pengambilan keputusan yang baik. Keterampilan sosial ini membantu siswa dalam berinteraksi
dengan orang lain, membangun persahabatan, dan bekerja secara efektif dalam kelompok.

Melalui pendidikan karakter, siswa di sekolah dasar mendapatkan kesempatan untuk
mengembangkan rasa percaya diri (Santoso, 2021c). Dengan memahami dan menghargai nilai-nilai
diri mereka sendiri, serta melalui penghargaan dari lingkungan yang mendukung, mereka menjadi
lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan dan mengambil keputusan yang tepat.
Mengembangkan Tanggung Jawab Sosial: Pendidikan karakter membantu siswa di sekolah dasar
memahami tanggung jawab sosial mereka terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar. Mereka
belajar tentang pentingnya berkontribusi secara positif, menjaga lingkungan, membantu orang lain,
dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai moral. Ini membentuk siswa yang bertanggung jawab dan
peduli terhadap kebutuhan orang lain.
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1. Moral dan Etika: Pada usia ini, anak-anak mulai mengembangkan pemahaman tentang apa

yang benar dan salah, serta nilai-nilai moral dan etika. Mereka belajar mengenali dan
memahami konsep seperti kejujuran, empati, penghargaan, toleransi, dan keadilan.

2. Empati: Anak sekolah dasar mulai mengembangkan kemampuan empati yang lebih kuat.
Mereka dapat memahami perasaan orang lain dan mampu merasakan emosi mereka. Ini
membantu mereka dalam berinteraksi sosial dengan lebih baik dan membangun hubungan
yang positif dengan teman sebaya.

3. Kemampuan Mengatur Emosi: Selama periode ini, anak-anak belajar mengenali dan
mengelola emosi mereka dengan lebih baik. Mereka mengembangkan strategi untuk
mengatasi stres, kecemasan, dan frustrasi. Mereka juga mulai belajar mengendalikan
kemarahan dan mengekspresikan emosi dengan cara yang lebih sehat dan sesuai.

4. Kepercayaan Diri: Perkembangan karakter juga terkait erat dengan peningkatan kepercayaan
diri. Anak sekolah dasar mulai mengembangkan keyakinan dalam kemampuan mereka sendiri
dan mulai mengambil tanggung jawab atas tindakan dan keputusan mereka. Peningkatan
kepercayaan diri ini membantu mereka dalam mengatasi tantangan, mencoba hal-hal baru,
dan mengembangkan keterampilan mereka.

5. Tanggung Jawab Sosial: Pada usia ini, anak-anak mulai memahami peran mereka dalam
masyarakat dan belajar tentang tanggung jawab sosial. Mereka belajar tentang pentingnya
berbagi, menghormati perbedaan, membantu orang lain, dan menjaga lingkungan.

6. Keberanian dan Ketekunan: Perkembangan karakter juga melibatkan pengembangan
keberanian dan ketekunan. Anak-anak belajar untuk tidak takut mencoba hal-hal baru,
menghadapi tantangan, dan bertahan dalam menghadapi kesulitan. Ini membantu mereka
dalam mengembangkan rasa percaya diri dan menghadapi masa depan dengan optimisme.

Perkembangan sosial dan emosional siswa di sekolah dasar adalah proses yang kompleks dan
penting dalam membentuk kepribadian mereka. Berikut adalah beberapa aspek yang terkait dengan
perkembangan sosial dan emosional siswa di sekolah dasar: Siswa di sekolah dasar mulai terlibat
dalam interaksi sosial yang lebih kompleks dengan teman sebaya. Mereka membentuk persahabatan,
belajar tentang kerjasama, bermain bersama, dan mengatasi konflik. Interaksi sosial ini membantu
siswa memahami dinamika hubungan interpersonal dan membangun keterampilan sosial yang
penting.

Selama periode ini, siswa mulai mengembangkan kemampuan empati, yaitu mampu
memahami dan merasakan perasaan orang lain. Mereka belajar untuk melihat dunia dari perspektif
orang lain, menunjukkan simpati, dan membantu orang lain dalam kesulitan. Empati memainkan
peran penting dalam membentuk hubungan sosial yang positif (Santoso, Imawati, et al., 2022).

Siswa di sekolah dasar mulai mengembangkan pemahaman tentang siapa mereka sebagai
individu. Mereka menjelajahi minat, bakat, nilai-nilai, dan preferensi mereka sendiri. Proses ini
membantu siswa membangun identitas yang kuat dan meningkatkan kepercayaan diri.

Regulasi Emosi: Siswa di sekolah dasar sedang dalam proses mengembangkan kemampuan
untuk mengenali, memahami, dan mengelola emosi mereka dengan baik. Mereka belajar mengenali
perasaan mereka sendiri dan mencari cara yang sehat untuk mengatasi stres, frustasi, atau kecemasan.
Regulasi emosi yang baik membantu siswa menghadapi tantangan dengan lebih baik dan menjaga
kesejahteraan emosional mereka.
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Perkembangan sosial dan emosional juga terkait erat dengan konsep diri dan harga diri siswa.
Mereka mulai mengembangkan pemahaman tentang kekuatan, kelemahan, dan potensi mereka
sendiri. Pengalaman positif dalam interaksi sosial dan prestasi akademik juga dapat mempengaruhi
harga diri siswa secara keseluruhan.

Siswa di sekolah dasar belajar untuk mengatasi konflik dan menyelesaikannya dengan cara
yang konstruktif. Mereka diajarkan keterampilan komunikasi yang efektif, negosiasi, pemecahan
masalah, dan memahami perspektif orang lain (Santoso, 2019b). Kemampuan ini membantu siswa
dalam menjaga hubungan yang sehat dengan teman sebaya dan mengelola konflik dengan baik.

Peran penting orang tua dan guru adalah untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan sosial dan emosional siswa di sekolah dasar. Ini meliputi memberikan contoh yang
baik, memberikan dukungan emosional, mendorong keterlibatan sosial, dan mengajarkan
keterampilan sosial yang penting. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan sosial dan emosional siswa di sekolah dasar.
Program pendidikan karakter yang baik dapat membantu membentuk sikap positif, membangun
hubungan sosial yang sehat, dan membantu siswa dalam mengelola emosi mereka. Dengan
implementasi yang tepat dan dukungan yang kuat dari semua pihak terkait, pendidikan karakter dapat
menjadi sarana yang efektif dalam membentuk karakter siswa dan meningkatkan kesejahteraan
mereka secara keseluruhan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada jurnal "Pengaruh Pendidikan Karakter
Terhadap Perkembangan Sosial dan Emosional Siswa di Sekolah Dasar," dapat disimpulkan bahwa
pendidikan karakter memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan sosial dan emosional
siswa di sekolah dasar. Implementasi program pendidikan karakter yang baik dapat membentuk sikap
positif, memperbaiki hubungan sosial, dan meningkatkan kemampuan siswa dalam mengelola emosi
mereka. Pendidikan karakter menjadi faktor penting dalam pembentukan karakter siswa. Melalui
penerapan nilai-nilai moral dan etika, seperti kejujuran, tanggung jawab, kerjasama, keadilan, dan
empati, siswa dapat menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari mereka. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan pendidikan karakter yang baik cenderung
memiliki sikap yang lebih positif dan mampu membentuk hubungan sosial yang sehat dengan orang
lain. Selain itu, pendidikan karakter juga berperan dalam membantu siswa dalam mengelola emosi
mereka. Program pendidikan karakter yang terstruktur dan berkelanjutan memberikan siswa alat dan
keterampilan untuk mengenali, memahami, dan mengelola emosi dengan lebih efektif. Dalam
menghadapi tantangan emosional dalam kehidupan sehari-hari, siswa yang terlibat dalam pendidikan
karakter memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menghadapinya. Implementasi program
pendidikan karakter di sekolah dasar perlu dilakukan dengan baik dan melibatkan kolaborasi antara
guru, staf sekolah, orang tua, dan masyarakat. Dukungan dan partisipasi dari semua pihak terkait
menjadi kunci keberhasilan program ini. Selain itu, pelatihan dan pendampingan bagi guru dalam
mengintegrasikan pendidikan karakter dalam kegiatan sehari-hari di sekolah perlu ditingkatkan.
Dengan demikian, penting bagi sekolah dasar untuk memprioritaskan pendidikan karakter sebagai
bagian integral dari pendidikan holistik siswa. Melalui pendidikan karakter yang baik, siswa dapat
membentuk karakter yang kuat, memiliki sikap positif, membangun hubungan sosial yang sehat, dan
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memiliki kemampuan yang baik dalam mengelola emosi mereka. Dengan implementasi yang tepat
dan dukungan yang kuat dari semua pihak terkait, pendidikan karakter dapat menjadi sarana yang
efektif dalam meningkatkan kesejahteraan dan keberhasilan siswa di sekolah dasar.
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